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RIIBARHIMNEIINIMOTTO

dan bersama kesukaran pasti ada kemudahan, karena itu bila selesai
suatu tugas mulailah tugas yang lain dengan sungguh - sungguh
(Asy Syarh:6-7)

dan Allah menyertai orang — orang yang sabar ( Al Bagoroh 249 )
sungguh, seseorang hanya akan meraih pengetahuan bila dalam dirinya
terdapat enam hal : kecerdasan, semangat, ketabahan, bekal, bimbingan

guru, dan proses yang terus tiada henti ( Sahabat Alira)

sebaik — baiknya manusia adalah orang yang banyak manfaatnya (

kebaikannya ) kepada manusia lainnya ( HR. Qadla'ie dari Jabir)
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HIITHII 0NN PERSEMBAHAN

Allah SWT atas karunia dan rahmatNya sehingga segalanya bisa berjalan
dengan lancar.

Bapak dan lbu tercinta yang selalu dan akan selalu berdo’a demi untuk
kelancaran dan kesusksesan ananda menapaki masa depan.

My Soul Mate, My Husband...mz Haris, terimakasih atas do’a, cinta dan
sayangnya, dan terimakasih atas kesabaranya menemani berproses menuju
kedewasaan.

Mb Ani, kakaku tersayang dan Ningrum, Adikku tersayang yang sudah
memberikan bantuan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini.

Keluarga di temanggung yang mengerti kesibukan ananda menjelang detik —
detik kelulusan.
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BN HH M N E I KATA PENGANTAR

Assalamu’allaikum Wr. Wb.

Terucap rasa syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang telah

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dapat terselesaikannya
Laporan Perancangan Tugas Akhir dengan judul : SANGGAR DANSA

DI YOGYAKARTA

Laporan Tugas Akhir ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dari

berbagai pihak, baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

Untuk itu ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada :

1.
2.

Ir. Revianto Budi S, M. Arch. Selaku ketua Jurusan Arsitektur.

Ir. H. Munichy B. Edrees, M.Arch. selaku Dosen pembimbing Tugas
Akhir yang telah memberikan pengarahan dan petunjuk dari awal
hingga terselesaikannya Laporan Tugas Akhir ini.

Ali Wafa Muhni, ST, M.Eng. Selaku Dosen Penguiji.

Yerry Adrian, Nara sumber dan pengajar dansa yang telah memberi
masukan - masukan mengenai dansa.

Michael Adi Nugroho, Nara sumber, pengajar dansa dan pemilik
Bailamos Dance Studio. Atas kemudahanya dalam memberikan ijin

survey dan pencarian data.

6. Cookies, sanggar senam, Ballet dan dansa.

7. Teman - teman seperjungan : Mz Heri, Mb Maya, Nia. Ini adalah

langkah awal untuk menggapai masa depan....

Seluruh rekan - rekan Studio periode I, 2003/2004. Datta, Dyah,
Nissa, Azizah, Sari, Johan ( thanks udh ngajari bayangan), Mz Dimas (
makasih udah boleh nebeng camera), Didin, Fiena, Anom, Doni,
Taufik, Mz Oki, Yoyok ( saru... ) Bandri, Fatchi, Darwin, dan seluruh
rekan- rekan studio yang tidak dapat disebutkan satu persatu, thang
pren.. !l

Buat Golda, makasih atas pinjaman meja gambarnya.
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10. Dhenise, Matur nuwun sudah menyempatkan diri ngajari mylox.
11. Laila dan Amir, makasih atas pinjeman cartridge + printer.
12. Mz Sarjiman dan Mz Tutut atas bantuan yang diberikan selama proses
berjalanya studio dari awal hingga akhir.
13. Semua teman — teman yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Terima kasih, semoga Allah SWT memberikan balasan rahmat dan
karunianya untuk segala amal dan bantuannya selama ini.

Penulis berharap Laporan Tugas Akhir ini dapat memeberikan manfaat
dan membuka wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada

umumnya.

Yogyakarta, Januari 2004

Penulis

Dewi Kartika Sari
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SANGGAR DANSA DI YOGYAKARTA
DANCE STUDIO IN YOGYAKARTA

OLEH
DEWI KARTIKA SARI ( 99512013 )
PEMBIMBING
IR. HHMUNICHY B. EDREES, M. ARCH

ABTRAKSI

Dansa di Indonesia dikenal sudah sejak beberapa puluh tahun yang lalu,
awal perkembangan dansa di Indonesia hanya dikenal oleh kalangan tertentu
saja, misalnya para pejabat dan bangsawan yang sering menggunakan dansa
dalam pesta — pesta yang diadakan.

Dansa dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang pesat, seiring
perkembanganya persepsi dan cara pandang orang mengenai dansa juga
mengalami pergeseran, selain sebagai pelengkap untuk acara — acara resmi
atau formal, saat ini banyak orang mempelajari dansa untuk olah raga dan
mendalaminya untuk menjadi seorang profesional dalam dansa sehingga dansa
dapat menjadi karir bagi seseorang.

Di Indonesia sendiri, khususnya di Yogyakarta peminat dansa semakin
berkembang pesat. Namun saat ini pada umumnya tujuan mempelajari dansa di
Yogyakarta masih sebatas untuk prestise dalam pergaulan dan sebagai salah
satu alternatif untuk olah raga, hal ini disebabkan oleh sarana dan prasarana
pendukung untuk mempelajari dansa secara profesional masih sangat minim
karena sanggar - sanggar yang ada masih menjadi satu dengan sanggar senam,
tari tradisional dan ballet.

Mempelajari dansa memerlukan pelatihan, penguasaan teknik, dan dasar
— dasar teori yang jelas, agar orang yang mempelajari benar — benar mengerti
dan menjiwai ketika melakukan gerakan — gerakan dalam dansa. Untuk itu
fasilitas pendidikan berupa sanggar dansa yang dikelola secara profesional saat
ini sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi peminat — peminat dansa di
Yogyakarta.

Sanggar Dansa di Yogyakarta merupakan fasilitas yang mewadahi
seluruh  aktifitas belajar mengajar, baik berupa basic dansa dengan
memfocuskan pada gerakan dan teknik yang tepat, maupun komposisi (
choreography ) dan teori sehingga dapat melahirkan seorang dancer yang
memiliki totalitas dalam pengolahan dan pementasan sebuah pertunjukan tarian (
dance performance ) yang profesional

Sanggar Dansa ini selain membuka kelas — kelas latihan dansa juga
ditunjang dengan adanya fasilitas — fasilitas pendukung berupa one stop service
yaitu, ballroom untuk pesta dansa, perpustakaan, kantin, mini market, salon,
musholla, dan perpustakaan yang dapat diakses oleh pengguna sanggar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Proyek

Perkembangan dansa di Indonesia semakin menunjukan kemajuan,
walaupun pada awalnya hanya di lbu Kota saja dapat dijumpai tempat
— tempat untuk mempelajari dansa namun saat ini perkembangannya

sudah menjangkau daerah- daerah, salah satunya adalah Yogyakarta.

Perkembangan dance ini tidak terlepas dari peningkatan kualitas dan
adanya dorongan kebutuhan / prestise pada gaya hidup sebagian
masyarakat di Indonesia, selain juga sebagai salah satu jenis olahraga
yang bisa menjadi pilihan, sehingga untuk sebagian orang menjadikan
dansa adalah sebuah kebutuhan untuk menunjang dalam pergaulan

dilingkungannya.

Mempeilajari dansa memerlukan pelatihan, penguasaan teknik dan
dasar - dasar teori yang jelas, agar orang yang mempelajari benar —
benar mengerti dan dapat menjiwai ketika melakukan gerakan -
gerakan dalam dance. Untuk itu fasilitas pendidikan berupa sanggar
‘dansa yang dikelola secara profesional saat ini sangat dibutuhkan
Yogyakarta agar mempermudah peminat — peminat dansa mendalami

secara profesional.

Sanggar Dansa di Yogyakarta merupakan fasilitas yang mewadahi
seluruh aktifitas belajar mengajar, baik berupa basic dance dengan
memfokuskan pada gerakan dan teknik yang tepat, maupun komposisi
( choreography ) dan teori, sehingga dapat mencetak seorang dancer
yang memiliki totalitas dalam pengolahan dan pementasan sebuah
pertunjukan tarian ( dance performance ) yang profesional. Sanggar
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Dansa ini selain mengkhususkan pada dance juga mempunyai fasilitas
penunjang berupa ballroom untuk pertunjukan dansa, perpustakaan,
cafe /cafetaria, mini market, salon, dan tempat ibadah yang merupakan

one stop service yang memudahkan pengguna sanggar dansa.

Dansa terbagi dalam beberapa aliran yaitu Latin, Swing, Argentina
Tango dan Ballroom, pada setiap aliran memiliki level yang
menentukan tingkat kemahiran seseorang yaitu Begginer, Silver, Gold.
dan level tertinggi adalah Advance. Namun untuk saat ini di Indonesia
baru diperkenalkan dansa jenis Ballroom yang terdiri dari Foxtrot,
Tango, Dances of Passion, Viennese Waltz, Waltz, dan Quickstep.

Sedangkan dari Latin hanya Cha Cha saja.
2. Spesifikasi Umum Proyek

Perancangan Sanggar Dansa ini, yang juga merupakan tempat untuk
belajar dansa secara profesional dilengkapi dengan adanya fasilitas —
fasilitas pendukung sekunder yang secara tidak ilangsung dibutuhkan
bagi pengguna sanggar ini ( cafetaria, mini market, tempat ibadah, dil )

Elemen yang akan terbentuk dalam perancangan sanggar dansa ini
merupakan penjabarkan makna gerak yang dapat diwujudkan ke
dalam bentukan — bentukan melalui elemen- elemen dalam arsitektur,
yang juga merefleksikan gerakan dasar dari tarian dansa secara umum
dan Waltz secara khusus sehingga bentukan massa yang akan
terbentuk nantinya merupakan transformasi dari gerakan Waltz (
Ballroom dance ), pola gerakannya sangat halus, naik dan turun yang

mengesankan lemah lembut dan sangat romantis.

Dengan adanya Sanggar Dansa di Yogyakarta, peminat dansa di
daerah dapat belajar secara profesional, yang juga didukung oleh

wadah dengan fasilitas yang sesuai sehingga penguasaan teori dan




(%]

wadah dengan fasilitas yang sesuai sehingga penguasaan teori dan
teknik gerak yang baik dapat melahirkan dancer yang mempunyai

totalitas dalam mengangkat dansa kepermukaan di Indonesia.

2.1. Lokasi

Yogyakarta terdiri dari 14 kecamatan dan 43 kelurahan dengan leas
32,5 KM2 atau 1,02% dari luas wilayah propinsi DIY, tepatnya pada 7°
4977 26" —7° 1501 24" LS dan 110° 24 © 19"-110° 28 53" LU

Lokasi terpilih untuk sanggar dansa terletak di kotamadya Yogyakarta,

tepatnya di JI Gotong royong, kelurahan karangwaru, kecamatan

Tegalrejo. 15M dari JI, AM. Sangaji dan 5 menit dari pusat kota.

| L T 5‘O‘Smdu>édl ‘ I g

- — — N o, g

'@TEGALREJO T &y P EAL
SR T T ~ S0 %awonaan

Peta Lokasi

Kondisi lingkungan dari Sanggar Dansa ini adalah terletak di jalan utama

tembusan antara JI. Magelang dan JI. Am. Sangaiji, terletak di kawasan

hunian dan pendidikan.




2.1.1. Pendekatan Site
Pendekatan site diperlukan untuk memberi kemudahan dalam
penjangkauan dan memakasimalkan fungsi bangunan itu sendiri agar
semua aktifitas yang diwadahi dapat berjalan dengan nyaman dan baik.

2

,‘TEGALR-E~ :J_(Z_/ ) \j

Site Terpilih

2.1.2. Aspek Dasar Pemilihan Site
Faktor yang mendasari dan mementukan dalam pemilihan site sebagai
lokasi dibangunanya Sanggar Dansa adalah :

> Terletak di pusat kota dan dilewati sarana transportasi yang

memadabhi.

Site terpilih merupakan daerah pengembangan komersial,

U

perkantoran dan pendidikan.

Lokasi terletak agak masuk dari jalan utama dimaksudkan untuk

U

mengurangi kebisingan dan polusi udara akibat dari padatnya

lalulintas.
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Lokasi terletak agak masuk dari jalan utama dimaksudkan untuk
mengurangi kebisingan dan polusi udara akibat dari padatnya
lalulintas.

Site diperhitungkan sesuai dengan besaran luasan lahan yang
memungkinkan dapat menampung aktifitas pada bangunan
Lokasi dekat dengan pusat kota dan sebagai jalur akses menuju
kawasan komersial, perekonomian, perkantoran, hunian, wisata
dan pendidikan sangat mendukung keberadaan site.

Posisi site dikelilingi oleh jalan pada ketiga sisinya (Sisi utara,
timur, dan barat) sehingga jalur sirkulasi untuk mengakses
bangunan baik masuk maupun keluar sangat mudah.

Jaringan Infrastruktur yang sudah tertata dengan baik,

mengoptimalkan keberadaan site.

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka lokasi site terpilin adalah

di daerah Kotamadya Yogyakarta yaitu Jl Gotong Royong. Site terletak

dengan pusat kota dan terletak di jalur utama transisi dari pusat kota ke

kawasan pinggiran, selain itu semua fasilitas yang ada dilingkungan site

mendukung perkembangan sanggar dansa dan keberadaan bangunan itu

sendiri.

Kondisi Site secara spesifik :

1. Batas — batas

iU

Sisi Utara terdapat JI Gotong Royong dan hunian ( Perumahan)

Sisi Timur dibatasi oleh JI Gotong Royong dan sarana pendidikan

Sisi Barat dibatasi hunian ( Kampung )

Sisi Selatan terdapat hunian dan sarana pendidikan

2. Orientasi Site adalah menghadap kearah Ji.Gotong Royong dan Sarana

Pendidikan yang langsung mengakses ke JI.AM. Sangaji (Jl.utama ke

pusat kota )
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3. Luas lahan + 10.500 M2 dan masih berupa tanah sawah yang terletak
dikawasan pemukiman / hunian.

Pemilihan site berdasarkan kebutuhan akan ruang untuk sekolah dance
sehingga lokasi site menyesuaikan fungsi bangunan dan aktifitas yang
diwadahi.

2.2 Profil Pengguna Bangunan
Sanggar Dansa merupakan bangunan yang mewadahi aktifitas belajar
mengajar dan adanya fasilitas komersial pendukung ( One Stop Service ),
oleh karena itu karakter pengguna dapat dibagi menjadi 2 yaitu :
o Kegitan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar merupakan aktifitas utama di Sanggar Dansa,
pengguna adalah siswa, pengajar dan staf pengelola,sehingga privacy
pengguna bangunan agar nyaman dan tenang dalam beraktifitas
sangat dibutuhkan (Studio,Classrooms, Faculty office,Lobby)
- One Stop Service
Meliputi adanya Ballroom sebagai tempat pesta dansa, perpustakaan,
salon, mini market, tempat ibadah, showers, kantin, karakter ruang
harus mempunyai daya tarik bagi pengunjung dan memberikan
suasana rekreatif serta rileks, sedang ruang yang melibatkan siswa
adalah Ballroom yang mewadahi siswa dalam mengadakan
pertunjukan (dressing rooms, guest dressing)

3. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba merumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut :
Bagaimanakah bangunan sanggar dansa vyang dapat

mencerminkan citra dansa?
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HHIIEEINEMILATAR BELAKANG

Semakin banyak peminat dansa di Yogyakarta mendorong munculnya
sanggar - sanggar dansa. Namun sanggar — sanggar dansa tersebut
belum dapat menampung kegiatan dansa dengan baik karena masih

disatukan dengan kegiatan — kegiatan lain, seperti kegiatan ballet dan

kegiatan senam.

I B H HBIEN W H I PERMASALAHAN

Bagaimana bangunan sanggar dansa yang dapat mencerminkan citra

gerakan dansa.
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Hin 1l 0 I SPESIFIKASI PROYEK

JUDUL
SANGGAR DANSA DI YOGYAKARTA

LOKASI

Terletak di JI. Gotong Royong, kelurahan Karangwaru,

kecamatan Tegalrejo, Kotamadya Yogyakarta

BATAS AREA
Sebelah Utara  : JI. Gotong Royong dan hunian (perumahan)
Sebelah Timur : JI. Gotong Royong dan sarana pendidikan
Sebelah Selatan : Hunian (perumahan) dan sarana pendidikan

Sebelah Barat : Hunian
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Pl
P

HHHEIIEMEILUAS LAHAN
10100 M2

LUAS BANGUNAN

4902 M2
KDB = Luas lantai = 4902 M2 =0,485
Luas Lahan 10100 M2
KLB = Luas Total Lantai = 4902 M2 =0,485
Luas Lahan 10100 M2

KDB dan KLB sudah memenuhi persyaratan pada tapak
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IIL 1 1 1 RNENN 0NR 1 IDENTIFIKASI RUANG

KEBUTUHAN RUANG | JMLH | LUAS TOTAL KAPASITAS
LUAS

R. GURU 1 68 M2 68 M2 10 ORANG

R. ADMINISTRASI 1 68 M2 68 M2 10 ORANG

FRONT OFFICE 1 8 M2 8 M2 2 ORANG

LOBBY 1 1000 M2 | 1000 M2 | 60 ORANG

R. KELAS 1 96 M2 96 M2 40 ORANG

R. STUDIO 6 80 M2 480 M2 | @ 10 ORANG

PERPUSTAKAAN 1 400 M2 400 M2 | 30 ORANG

AUDIO VISUAL 1 68 M2 68 M2 10 ORANG

LOCKER 4 60 M2 240 M2 | 20 ORANG

LOCKER 2 27 M2 54 M2 10 ORANG

R. TUNGGU 1 680 M2 680 M2 | 30 ORANG

BALLROOM 1 872 M2 872 M2 | 80 ORANG

R. KARYAWAN 1 24 M2 24 M2 15 ORANG

GUDANG 1 24 M2 24 M2

LAVATORY 4 39 M2 154 M2 | @ 8 ORANG

LAVATORY 2 34 M2 68 M2 @ 6 ORANG

DAPUR 1 128 M2 128 M2

KANTIN 1 204 M2 204 M2 | @ 25 MEJA, 100

KURSI
SALON 1 68 M2 68 M2 4 PEGAWAI, 6
PENGUNJUNG

MINI MARKET 1 68 M2 68 M2 20 ORANG

MUSHOLLA 1 96 M2 96 M2

T. WUDLU 1 16 M2 16 M2 6 ORANG

SECURITY 2 g9 M2 18 M2 @ 2 ORANG

TOTAL LUAS LANTAI BANGUNAN : 4902 M2




SANGGAR DANSA DI YOGYAKARTA x 47

NN PROSES PERANCANGAN
KONSEP KONFIGURASI RUANG

Konsep tata masa merupakan masa — masa yang ditata berdasarkan pola
dasar gerakan dansa yang membentuk persegi panjang, sehingga

membentuk ruangan dibagian dalamnya.

Sep
%
0

Ditransormasi
Kan ke Denah |
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Variasi gerakan dansa secara vertikal, dinamis

3

! “ menunjukan kombinasi citra

gerakan dasar dansa secara

horizontal (persegipanjang) dan

variasi gerakan secara vertikal.

tampilan bentuk geometri.
tidak menonjolkan warna,

tekstur, dan ornamen.

Tampak bangunan, merupakan perpaduan 2 unsur yang saling terkait.
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il N KONSEP BAHAN BANGUNAN

Bangunan Sanggar dansa ini menggunakan material umum seperti beton,
polycarbonate, kaca dan atap dak.

Pada ruang — ruang studio untuk latihan dan Ballrooms yang digunakan
untuk acara pesta dansa menggunakan bahan kedap suara sehingga
ketika latihan sedang berlangsung tidak menggaggu kegiatan diruang lain.
Sedangkan lantai ruang latihan dan Ballrooms menggunakan bahan kayu
(parket} yang disusun agar dapat elastis menerima hentakan2 sehingga

tidak menyebabkan cendera lutut pada pemakai.

Batu Palimanan (coklat muda)

Batu alam ( hitam )

Lantai Kayu ( Parket )

Polycarbonate

Lapisan kedap suara

(karpet)
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B0 DI I IVATERIAL BALLROOM

Pintu

Entrance

Panels : Wood Panel
Handel : Beverly ( design by Mauro Ronchi )

P Belakang

als
o

ala
7S

als
Ue‘

a%
o>

ala
o

a%
7>

Panels : Wood Panel
Handel : Airone ( design by Mauro Ronchi )

Jendela
Panels :Timber Glass panel
Handel -

Ceiling ( Plafond Gantung )

Kawat Baja

Rangka Alumunium

Gypsum : Ukir dengan ada tinggi /rendah

Profil
Finishing : Cat
Lampu
Down Lamp . v,
Wall Lamp o E2363 WL STELO
PYRAMIDE E27-CH
AC

Ceiling Cassette Type

Dinding Kedap Suara
Dinding Setengah Bata
Selimut Isolasi

Rongga Udara (hampa)
Kayu

Karpet

Lantai Kayu

Lantai beton bangunan

Papan serabut 13mm

Bilah papan serabut ( 133mm x 150mm )
Bantalan 8/12

Kayu Lapis 13mm

Lantai Kayu Keras ( Parket ) 13mm



AIRONE Design: Mauro Ronchi

BEVERLY Design: Maurao Ronchi
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IS M 1 I IR W 01 HASIL RANCANGAN

Bk R E %

R RE RS

e R T

=

SITE PLAN

GHEG R EEREGEET

SITUASI

===* - Sirkulasi utama
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DENAH

POTONGAN
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TAMPAK TIMUR

DETAIL BALLROOM
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PERSPEKTIF INTERIOR STUDIO
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PERSPEKTIF INTERIOR LOCKER
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PERSPEKTIF INTERIOR R. TUNGGU
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SANGGAR DANSA DI YOGYAKARTA

PERSPEKTIF EKSTERIOR
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DETAIL KOLOM
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